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ABSTRACT

The objective of this research was to study the influence of biological seed treatment on plant growth, 
yield of rice, and controlling of bacterial leaf blight. The research was conducted at green house of 
Indonesian Center for Agricultural Biotechnology and Genetic Resources Development, Bogor and 
Seed Science and Technology Laboratory, Department of Agronomy IPB from August 2009 to Febru-
ary 2010. The result showed that biological seed treatment of Pseudomonas spp. and  Bacillus spp. 
(with and without matriconditioning) could increase plant growth of rice in terms of on plant height, 
number of seedling, root length, root fresh weight, root dry weight, shoot fresh weight, and shoot dry 
weight. Seed treatments of matriconditioning + P.aeruginosa, matriconditioning + B.subtillis5/B, 
and Bacillus subtillis 11/C were the best seed treatments in increasing yield of rice as indicated by 
the highest number of filled grains/panicle, percentage of filled grain/panicle, percentage of filled 
grain/plant, and the lowest number of unfilled grain/panicle, percentage of unfilled grain/panicle, 
and percentage unfilled grain/plant. Seed treatments of Pseudomonas diminuta, matriconditioning + 
Pseudomonas diminuta and matriconditioning + Bacillus subtilis 11/C were significantly resulted in 
lower percentage of pathogen diseased leaf area (%DLA) than others seed treatment. Percentages of 
pathogen diseased leaf area were 15.45%, 15.94% and 19.55%. 
Key words: Bacillus spp Biological seed treatment, matriconditioning, Pseudomonas spp.

PENDAHULUAN

	 Salah  satu upaya untuk meningkatkan per-
tumbuhan tanaman, produksi, dan mengendalikan 
penyakit terbawa benih adalah dengan memberikan 
perlakuan pada benih. Menurut Desai (1997), tujuan 
perlakuan benih antara lain (1) menghilangkan sum-
ber infeksi untuk patogen tular benih dan hama, (2) 
melindungi benih terhadap hama dan patogen yang 
mungkin berada di tanah atau udara ketika bibit mun-
cul di permukaan tanah, dan (3)meningkatkan perke-
cambahan melalui perlakuan benih seperti priming, 
coating, dan pelleting.

Selama ini, keberhasilan penggunaan agens 
hayati dalam meningkatkan pertumbuhan dan pengen-
dalian penyakit tanaman dilakukan dengan cara per-
endaman benih (Sutariati, 2006; Nawangsih, 2006), 
infestasi tanah (Nawangsih, 2006).  Perlakuan benih 
pratanam, seperti matriconditioning dan osmocondi-
tioning  dilaporkan dapat mempercepat munculnya 
kecambah di lapang, meningkatkan persentase perke-
cambahan dan laju pertumbuhan bibit tanaman.  Khan 
(1992) menyatakan bahwa invigorasi dapat mem-
perbaiki kemampuan fisiologis dan biokimia benih 
melalui perbaikan metabolisme untuk berkecambah. 

Menurut Ilyas (2006b), matriconditioning dapat di-
integrasikan dengan hormon untuk perbaikan perke-
cambahan, atau pestisida, biopestisida, dan agens 
hayati untuk mengendalikan penyakit pada benih dan 
bibit dan perbaikan pertumbuhan serta hasil sayuran.
	 Penggunaan agens hayati untuk meningkat-
kan pertumbuhan, produksi dan pengendalian penya-
kit dalam skala rumah kaca telah banyak diteliti dan 
dilaporkan.
Perlakuan benih dengan rhizobakteri mampu me-
ningkatkan bobot basah dan bobot kering biomassa 
cabai (Estrada et al., 2004), meningkatkan produksi 
gandum (Khalid et al., 2004), meningkatkan bo-
bot batang dan akar tanaman jagung (Thuar et al., 
2004), meningkatkan tinggi tanaman, dan luas daun 
pear millet (Niranjan et al, 2004). Pada tanaman 
padi, Ashrafuzzaman et al. (2009) mengungkapakan  
bahwa benih padi  yang diperlakukan dengan rhizo-
bakteri  dapat meningkatkan tinggi bibit, bobot kering 
bibit, panjang akar, dan bobot kering akar.  Perlakuan 
benih dengan agens hayati pada tanaman padi juga 
mampu menekan Xanthomonas oryzae pv. or oryzae 
(Vidhyasekaran et al. 2001; Nandakumar et al., 2001) 
dan Rhizoctonia solani (Nandakumar et al., 2001; 
Rangrajan et al., 2003).
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Penelitian  ini bertujuan  untuk mengetahui 
pengaruh perlakuan  benih menggunakan agens haya-
ti dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil padi 
serta tingkat serangan  penyakit Hawar Daun Bakteri 
(HDB) di rumah kaca.

BAHAN DAN METODE

Percobaan ini dilaksanakan di Rumah Kaca 
Balai Besar Penelitian Bioteknologi dan Sumberdaya 
Genetik Pertanian di Bogor  dan Laboratorium Ilmu 
dan Teknologi Benih IPB. Percobaan dilaksanakan 
bulan Agustus 2009 sampai dengan Februari 2010.  
Percobaan ini terdiri atas 12 perlakuan benih yang 
diuji. Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok nonfaktorial diulang tiga kali.   Data di-
analisis sidik ragamnya dan dilanjutkan dengan pe-
misahan nilai tengah  menggunakan beda nyata terke-
cil (BNT) pada taraf 5%.

Benih yang digunakan dalam percobaan ini 
adalah benih padi varietas Ciherang yang terinfeksi 
Xanthomonas oryzae pv.oryzae secara buatan. Infeksi 
patogen  pada benih dilakukan dengan cara meren-
dam benih padi dalam larutan X.oryzae pv.oryzae 
skala IV McFarland (4,5 x108 sel bakteri/ml) selama 
24 jam dan dikeringkan pada suhu ruang selama 12 
jam.  Setelah dikeringkan benih siap digunakan untuk 
perlakuan benih. Sebelum dilakukan infeksi buatan, 
benih disterilkan dengan larutan natrium hipoklorit 
5% selama 15 menit.Perlakuan benih yang diuji pada 
percobaan ini adalah (1) Kontrol negatif, (2) Kon-
trol positif, (3) Bakterisida 0,2%, (4) Pseudomonas 
diminuta, (5) Pseudomonas aeruginosa, (6)Bacillus 
subtillis 5/B,(7) Bacillus subtillis 11/C, (8) Matricon-
ditioning + bakterisida,(9)Matriconditioning + Pseu-
domonas diminuta , (10) Matriconditioning + Pseudo-

monas aeruginosa, (11) Matriconditioning + Bacillus 
subtillis 5/B , (12) Matriconditioning+Bacillus sub-
tillis 11/C.  

Pada perlakuan kontrol negatif, 25 g benih 
tanpa perlakuan dan tanpa inokulasi patogen X.oryzae 
pv.oryzae. Kontrol positif, 25 g benih tanpa perlakuan 
tetapi dengan inokulasi patogen X.oryzae pv.oryzae. 
Perlakuan bakterisida 0,2% dilakukan dengan mer-
endam 25 g benih dengan 30 ml larutan bakterisida 
0,2%.  Perlakuan agens hayati dilakukan dengan me-
rendam 25 g benih dengan 30 ml larutan agens hayati 
(Skala IV McFarland»4,5 x 108 sel bakteri/ml). Per-
lakuan matriconditioning yang diintegrasikan dengan  
bakterisida atau agens hayati menggunakan perband-
ingan antara benih: arang sekam:larutan pelembab 
(bakterisida/agens hayati) 1g:0,8g:1,2ml (Ilyas et al. 
2007 ). Arang sekam yang digunakan untuk matricon-
ditioning adalah serbuk arang yang lolos saringan 32 
mesh dan  disterilisasi dalam oven dengan suhu 1000C 
selama 24 jam.  

Perlakuan matriconditioning + Agrept 20 WP 
0,2% dilakukan dengan mencampur 25 g benih den-
gan 20 g arang sekam dan 30 ml larutan bakterisida. 
Perlakuan matriconditoning + agens hayati dilakukan 
dengan mencampur 25 g benih + 20 g arang sekam + 
30 ml larutan agens hayati.  Semua perlakuan benih 
dilakukan dalam botol kaca transparan dan diinkubasi 
pada suhu 250C selama 30 jam. Setiap 12 jam dilaku-
kan pengadukan agar perlakuan merata pada seluruh 
benih.Setelah benih diinkubasi, selanjutnya benih di-
semai langsung di dalam ember percobaan. 

Pengamatan pertumbuhan dan produksi  yang 
dilakukan meliputi  tinggi tanaman, jumlah anakan, 
panjang akar, bobot basah dan bobot kering akar, bo-
bot basah dan berat kering berangkasan, jumlah total 
gabah/malai, jumlah gabah bernas/malai, , persentase 
gabah bernas/malai,  persentase gabah bernas dan 

Tabel 1. Pengaruh perlakuan benih terhadap tinggi tanaman padi umur 5-8 minggu setelah tanam (MST)  

Perlakuan benih Tinggi tanaman (cm) MST
5 6 7 8

Kontrol negatif 66.16 cb 75.053 de 82.13cd 91.20 de
Kontrol positif 68.44 abc 75.31 cde 82.53bcd 91.53 de
Bakterisida 63.42 d 72.80 e 80.46 d 90.85 e
Pseudomonas diminuta 66.78 bcd 75.30 cde 86.80 a 99.26 a
Pseudomonas aeroginosa 68.93 abc 78.10 bcd 84.03 abc 93.70 cde
Bacillus subtilis 5/B 69.16 abc 78.42 abc 83.88 abc 93.96 cd
Bacillus subtilis 11/C 69.82 abc 78.14 bcd 84.63 abc 92.76 cde
Matriconditioning + Bakterisida 70.18 abc 78.61 ab 85.83 ab 92.86 cde
Matriconditioning + P. diminuta 67.53 bcd 74.13 e 87.03 a 97.26 ab
Matriconditioning + P.aeruginosa 72.50 a 81.53 a 86.80 a 94.80 bc
Matriconditiong + B. subtilis 5/B 70.76 ab 80.46 ab 85.23 abc 92.06 cde
Matriconditiong + B.subtilis 11/C 72.39 a 79.57 ab 84.90 abc 93.03 cde

Keterangan:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak 		
	         berbeda nyata menurut uji BNT pada taraf α = 5%.
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hampa per rumpun. Serangan penyakit diamati  ber-
dasarkan luas luka pada daun/ panjang daun yang dis-
erang (Rangrajan 2003). 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua 
perlakuan benih mampu meningkatkan tinggi tana-
man dibandingkan dengan tanaman kontrol dan per-
lakuan bakterisida. Pengaruh perlakuan  sudah terli-
hat sejak 5 minggu setelah tanam  sampai 8 minggu 
setelah tanam. Pada akhir pengamatan tinggi tana-
man, tanaman tertinggi didapat pada perlakuan benih 
yang direndam dengan agens hayati Pseudomonas 
diminuta 99, 26 cm, diikuti dengan perlakuan matri-
conditioning + P. diminuta (97,26 cm), dan Matricon-
ditioning + P.aeruginosa (94, 80 cm). 

Pada variabel jumlah anakan, perlakuan benih 
juga dapat meningkatkan jumlah anakan. Pada akhir 
pengamatan (8 minggu setelah tanam), jumlah anakan 
terbanyak didapat pada perlakuan matriconditiong + 
Bacillus subtilis 5/B dan Matriconditiong + Bacillus 
subtilis 11/C yaitu sama-sama menghasilkan jumlah 
anakan 20,47 anakan dan Bacillus subtilis 5/B (20,27 
anakan/rumpun) (Tabel 2).

Perlakuan benih Jumlah anakan, MST
4 5 6 7 8

Kontrol negatif 4.67 bc 10.53 ab 16.67 ab 16.67 abcd 18.53 abcd
Kontrol positif 5.13 ab 10.93 ab 17.53 ab 17.53 ab 18.87 abc
Bakterisida 3.67 c 8.80   b 15.00 b 15.00 bcd 17.53 bcd
Pseudomonas diminuta 6.06 a 10.73 ab 11.33 c 13.80 d 16.07 d
Pseudomonas aeruginosa 5.33 ab 10.67 ab 17.87 ab 17.87 ab 19.27 ab
Bacillus subtilis 5/B 5.73 ab 11.00 ab 18.67 a 18.40 a 20.27 ab
Bacillus subtilis 11/C 5.47 ab 10.67 ab 16.80 ab 16.80 abc 18.60 abcd
Matri + Bakterisida 6.06 a 11.93 a 17.73 ab 17.67 ab 19.40 ab
Matri + P. diminuta 6.33 a 10.93 ab 11.40 c 14.27 cd 16.47 cd
Matri + P.aeruginosa 5.46 ab 11.40 ab 17.60 ab 17.60 ab 19.73 ab
Matri + B. subtilis 5/B 5.65 ab 12.87 a 19.00 a 19.00 a 20.47 a
Matri + B.subtilis 11/C 6.06 a 13.13 a 19.27 a 19.27 a 20.47 a

	 Perlakuan benih mampu meningkatkan pan-
jang akar, berat basah akar, dan berat kering akar. 
Panjang akar terbaik berturut-turut didapat pada per-
lakuan  P. diminuta (43,63cm), matriconditioning + 
P.diminuta  (41,26 cm) dan Bacillus subtillis 11/C 
(41,07 cm). Berat basah akar tertinggi berturut-turut 
dihasilkan  perlakuan matriconditioning + B.subtilis 
5/B (88,98g), matriconditioning + B.subtilis 11/C 
(77,50g), dan Pseudomonas diminuta (73,06g). Bo-
bot kering akar tertinggi dihasilkan perlakuan matri-

conditiong + B.subtilis 11/C (28,62g), Pseudomonas 
aeruginosa (24,30g), dan  Bacillus subtilis 11/C yaitu 
22,99g (Tabel 3).
	 Perlakuan benih mampu meningkatkan be-
rat basah dan berat kering berangkasan dibandingkan 
kontrol dan perlakuan dengan bakterisida (Tabel 4).  
Berat basah berangkasan tertinggi didapat pada per-
lakuan dengan B. Subtilis 5/B yaitu 286,87g, diikuti 
Matriconditiong + Bacillus subtilis 11/C (270,93g), 
dan Pseudomonas aeruginosa (268,63g) walaupun 
tidak berbeda nyata dengan perlakuan benih lainnya. 
Berat kering berangkasan tertinggi didapat pada per-
lakuan P.aeruginosa yaitu 68,87 gram, diikuti per-
lakuan P. diminuta (65,40g), dan perlakuan matricon-
ditioning + B. subtillis 11/C (64,86g) (Tabel 4).

Perlakuan benih   mempengaruhi jumlah ga-
bah bernas, persentase gabah bernas, dan  total gabah 
per malai. (Tabel 5). Persentase  gabah bernas per ma-
lai tertinggi dihasilkan perlakuan matriconditioning 
+ P.aeruginosa yaitu 80,27%, berbeda nyata dengan 
perlakuan kontrol dan perlakuan dengan bakterisida. 
Persentase gabah bernas terendah dihasilkan per-
lakuan Pseudomonas diminuta (65,76%) dan matri-
conditioning + P. diminuta (64,76%).  Jumlah gabah 
bernas tertinggi didapat pada perlakuan B.subtilis 

Tabel 2. Pengaruh perlakuan benih terhadap juumlah anakan padi  umur 4-8 minggu setelah tanam (MST)   

Keterangan:t:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak 	
	           berbeda nyata menurut uji BNT pada taraf α = 5%.

11/C dan Matriconditioning +  P.aeruginosa yaitu 
masing-masing 124,45 dan 122,68 butir per malai 
berbeda nyata jika dibandingkan dengan kontrol posi-
tif. Jumlah total gabah per malai tertinggi dihasilkan 
perlakuan Pseudomonas diminuta yaitu 163,95 butir/
malai.  

Persentase gabah bernas per rumpun  ter-
tinggi didapat pada perlakuan Matriconditioning + 
P.aeroginosa (81,01%), Matriconditiong + B. sub-
tilis 5/B (80,83%), Bacillus subtilis 11/C (80,59%), 
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Tabel 3.  Pengaruh perlakuan benih terhadap  panjang akar, berat basah akar, dan berat kering akar padi 

Perlakuan Benih Panjang akar 
(cm)

Berat basah 
akar (g)

Berat kering 
akar (g)

Kontrol negatif   38,39 b   67,21 ab 22,14  abc
Kontrol positif   38,90 b   51,20 b 16,13  cd
Bakterisida   37,54 b   60,25 b 18,91  bcd
Pseudomonas diminuta   43,63 a   73,06 ab 21,51  abcd
Pseudomonas aeruginosa   38,39 b   69,01 ab 24,30  ab
Bacillus subtilis 5/B   39,33 ab   67,53 ab 21,46  abcd
Bacillus subtilis 11/C   41,07 ab   69,78 ab 22,99  abc
Matriconditioning + Bakterisida   37,03 b   62,35 b 14,46  d
Matriconditioning + P. diminuta   41,26 ab   57,55 b 19,06  bcd
Matriconditioning + P.aeroginosa   40,70 ab   67,97 ab 21,57  abcd
Matriconditiong + B. subtilis 5/B   38,33 b   88,98 a 19,64  bcd
Matriconditiong + B.subtilis 11/C   37,80 b   77,50 ab 28,62  a

Keterangan:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak ber-
beda nyata menurut uji BNT pada taraf α = 5%.

Tabel 4.  Pengaruh perlakuan benih terhadap  bobot basah dan bobot kering brangkasan (g) padi

Perlakuan benih Bobot brangkasan 
 Basah (g)  Kering (g)

Kontrol negatif 264, 67 ab 59,60  b
Kontrol positif 215,20  d 50,49  c
Bakterisida 225,73  cd 50,46  c 
Pseudomonas diminuta 267,00  ab 65,40  ab 
Pseudomonas aeroginosa 268,63  ab 68,87  a
Bacillus subtilis 5/B 286,87  a 62,67  ab
Bacillus subtilis 11/C 253,20  bc 64,20  ab
Matriconditioning + Bakterisida 239,33  bcd 57,66  bc
Matriconditioning + Pseudomonas diminuta 259, 33 ab 60,93  ab
Matriconditioning + P.aeroginosa 262,80  ab 63,67  ab
Matriconditiong + Bacillus subtilis 5/B 263,33  ab 62,03  ab
Matriconditiong + Bacillus subtilis 11/C 270,93  ab 64,86  ab

Keterangan:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 
menurut uji BNT pada taraf α = 5%.

dan Pseudomonas aeroginosa (79,56%), keempat 
perlakuan tersebut tidak berbeda nyata.  Persentase 
gabah bernas terendah didapat pada perlakuan matri-
conditioning + P. diminuta (67,05%). 

Pada variabel intensitas serangan penyakit, in-
tensitas serangan terendah  didapat pada perlakuan 
benih yang direndam dengan agens biokontrol Pseu-
domonas diminuta (15.45%) dan tidak berbedanya 
nyata dengan perlakuan benih matriconditioning + 
P. diminuta ( 15.94% ) dan tanaman yang tidak diin-
feksikan patogen/kontrol negatif (16.13% ). Intensi-
tas serangan tertinggi didapat pada perlakuan kontrol 
positif (29,93%) (Tabel 6).

	 Hasil penelitian menunjukkan bahwa per-
lakuan benih dengan agens hayati mampu mening-
katkan pertumbuhan tanaman dan  hasil panen, serta 
menurunkan intensitas serangan penyakit hawar daun 
bakteri pada tanaman padi.  Peningkatan pertumbuhan 
tanaman padi yang disebabkan perlakuan benih den-
gan agens hayati dapat dilihat pada beberapa peubah 
yang diamati seperti tinggi tanaman, jumlah anakan, 
panjang akar, berat basah akar, berat kering akar, be-
rat basah dan berat kering berangkasan. Peningkatan 
jumlah gabah bernas/malai, jumlah gabah total/malai, 
persentase gabah bernas/malai, dan persentase ga-
bah bernas/rumpun merupakan indikasi peningkatan 
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Tabel 6. Pengaruh perlakuan benih terhadap persentase gabah isi per rumpun dan luas daun terinfeksi HDB

Perlakuan benih Gabah bernas (%) Luas daun 

terinfeksi (%)
Kontrol negatif            76,60  abc 16.13  d  
Kontrol positif            73,50  bc 29.93  a  
Bakterisida 72,49  cd 18.43  cd  
Pseudomonas diminuta 67,53  de 15.45  d   
Pseudomonas aeroginosa 79,56  a 21.65  bcd     
Bacillus subtilis 5/B 75,72  abc 25.67  abc   
Bacillus subtilis 11/C 80,59  a 25.51  abc    
Matriconditioning + Bakterisida 79, 21 a 24.00  abc    
Matriconditioning + P. diminuta 67,05  e 15.94  d     
Matriconditioning + P.aeroginosa 81,01  a 27.93  ab     
Matriconditiong + B. subtilis 5/B 80,83  a 24.73  abc    
Matriconditiong + B. subtilis 11/C 78,31  ab 19.55  cd    

		  Keterangan:   Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda 	
		    nyata menurut uji BNT pada taraf α = 5%.

Tabel 5. Pengaruh perlakuan benih terhadap jumlah gabah bernas, persentase gabah bernas ,dan total gabah 
per malai 

Perlakauan benih Jumlah bernas Gabah bernas   
(%)

Total

Kontrol negatif            119,22  ab 75,50  abcd 155,65  abc
Kontrol positif            110,04  bc 72,07  d 150,38  bcd
Bakterisida 114,29  ab 72,74  cd 156,93  ab
Pseudomonas diminuta 110,74  bc 65,76  e 163,95  a
Pseudomonas aeroginosa 115,17  ab 77,38  abcd 146,21  bcd
Bacillus subtilis 5/B 109,47  bc 74,52  bcd 144,73  cd
Bacillus subtilis 11/C 124,45  a 79,79  ab 154,05  abcd
Matriconditioning + Bakterisida 116,61  ab 77,91  abc 143,42  d
Matriconditioning + P. diminuta 103,66  c 64,76  e 154,94  abc
Matriconditioning + P.aeroginosa 122,68  a 80,27  a 151,91  bcd
Matriconditiong + B. subtilis 5/B 118,24  ab 79,45  ab 146,49  bcd
Matriconditiong + B. subtilis 11/C 115,63  ab 77,33  abcd 147,61  bcd

		  Keterangan:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda 	
		  nyata menurut uji BNT pada taraf α = 5%.

hasil.  Sementara penurunan intensitas serangan pe-
nyakit merupakan indikasi kemampuan agens hayati 
menghambat pertumbuhan Xanthomonas oryzae pv. 
oryzae. Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dil-
aporkan oleh (Kazempour 2004; Vidhyasekaran et al. 
2001; Nandakumar et al 2001), bahwa agens hayati 
atau rizobakteri dapat memperbaiki pertumbuhan 
tanaman, hasil, dan mengurangi serangan penyakit 
hawar daun bakteri pada tanaman padi.
	 Perlakuan benih dengan agens hayati baik 
dari kelompok Bacillus spp maupun dari kelompok 
Pseudomonas spp memiliki kemampuan yang sama 

dalam meningkatkan pertumbuhan  dan hasil panen 
tanaman berdasarkan peubah-peubah yang diamati 
(Tabel 1-6).  Akan tetapi pada peubah intensitas se-
rangan penyakit Pseudomonas diminuta memiliki ke-
mampuan menurunkan instensitas serangan penyakit 
lebih baik dibandingkan Pseudomonas aeruginosa 
maupun Bacillus spp (Tabel 6).
	 Bacillus spp. dan Pseudomonas spp. meru-
pakan dua kelompok bakteri yang memiliki kemam-
puan memacu pertumbuhan  dan peningkatan hasil  
pada tanaman padi (Nandakumar 2004, Ashrafuz-
zaman 2009).  Bakteri dari kelompok Pseudomo-
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nas spp. dapat mengendalikan X.oryzae pv.oryzae 
karena memiliki kemampuan menginduksi ketahanan 
sistemik tanaman padi (Vidhyasekaran 2001, Rangra-
jan, 2003) dan Velusamy et al. (2006) melaporkan 2,4 
diacetylphloroglucinol yang diproduksi oleh Pseu-
domonas spp. dapat menghambat pertumbuhan X. 
oryzae pv. oryzae yang menyebabkan penyakit HDB 
pada tanaman padi.
	 Kemampuan agens hayati  meningkatkan 
pertumbuhan dan hasil tanaman, sangat erat kaitan-
nya dengan kemampuan agens bikontrol dalam  men-
sintesis  hormon tumbuh seperti asam indol asetat, 
asam indol butirat, dan asam giberellin (Silva  et 
al. 2004; van Loon 2007), memfiksasi N ( Park et 
al. 2005; van Loon 2007), melarutkan P (Van Loon 
2007). Sedangkan kemampuan agens hayati mengen-
dalikan patogen berhubungan dengan kemampuan 
bakteri dalam memproduksi siderofor, HCN, senyawa 
antibiotik,dan  enzim (Siddiqui 2005) serta kemam-
puan menginduksi ketahanan sistemik pada tanaman 
(van Loon 2007).
	 Hasil penelitian menunjukkan bahwa per-
lakuan benih dengan agens hayati memberikan penga-
ruh nyata terhadap intensitas serangan penyakit hawar 
daun bakteri per rumpun.  Serangan penyakit terting-
gi terjadi pada perlakuan kontrol positif (29.93%) 
dan terendah pada perlakuan dengan Pseudomonas 
diminuta baik dengan dan tanpa matriconditioning  
yaitu 15,45% dan 15,94% (Tabel 6).  Lebih rendahn-
ya intensitas serangan penyakit pada perlakuan den-
gan agens hayati (Pseudomonas diminuta), diduga 
berhubungan erat dengan kemampuan agens hayati 
menghasilkan siderofor dan memproduksi HCN. 
Penelitian terdahulu (bagian dari penelitian ini) meng-
hasilkan bahwa Pseudomonas diminuta memproduksi 
HCN dan siderofor. Siddiqui (2005) menyatakan bah-
wa Pseudomonas spp. yang memproduksi siderofor 
dan HCN lebih efektif menekan patogen dan mening-
katkan pertumbuhan tanaman.
	 Perlakuan benih dengan matricondition-
ing mampu meningkatkan pertumbuhan, hasil, dan 
menekan intensitas serangan penyakit, walaupun 
belum disemua peubah yang diamati. Pada peubah 
jumlah anakan pada minggu ke-8 MST,  perlakuan 
matriconditioning + Bacillus 5/B dan 11/C dapat me-
ningkatkan secara nyata  jumlah anakan 20,47/rum-
pun dibandingkan kontrol positif yaitu 18,87/rumpun 
(Tabel 2). Berat basah akar meningkat secara nyata 
pada perlakuan matriconditioning + Bacillus subtil-
lis 5/B yaitu 88,98 g dibanding kontrol positif 51,20 
gram (Tabel 2).  Berat kering akar meningkat secara 
nyata pada perlakuan matriconditioning + Bacillus 
11/C yaitu 28,62 g dibanding kontrol positif  16,13 
g (Tabel 3).  Pada Tabel 4, hampir semua perlakuan 
matriconditoning + agens hayati secara nyata menin-
gkatkan berat basah dan berat kering berangkasan.
	 Pada komponen hasil panen benih, perlakuan 
matriconditioning + Pseudomonas aeruginosa  dan 
B. subtillis 11/C menghasilkan jumlah gabah ber-
nas/malai tertinggi (122,68 bulir/malai dan 124 bu-
lir/malai) dan berbeda nyata dengan kontrol 110,04 

bulir/malai (Tabel 5), persentase gabah bernas/malai 
tertinggi (80,27%/malai) (Tabel 5). Pada Tabel 6, 
perlakuan matriconditioning + P.aeruginosa,  matri-
conditioning + B.subtilis 5/B, dan B.subtillis 11/C 
menghasilkan persentase gabah bernas/rumpun ter-
tinggi (81,01%;80,83%;80,59%) dan berbeda nyata 
dengan kontrol (73,50%).
	 Perlakuan dengan matriconditioning juga 
dapat menurunkan serangan penyakit.  Perlakuan 
matriconditioning + Pseudomonas diminuta dan 
matriconditioning + Bacillus subtilis 11/C  intensitas 
serangan penyakit yang lebih rendah dari perlakuan 
lainnya dan berbeda nyata. Luas daun yang terin-
feksi pada kedua perlakuan tersebut masing-masing 
15,94% dan 19,55%/.  Beberapa peneliti melaporkan 
bahwa perlakuan benih dengan matriconditioning 
dapat mempercepat waktu munculnya kecambah di 
lapang pada wortel(Khan et al., 1992), cabe (Ilyas, 
1994), memperbaiki kemampuan benih cabe mengu-
rangi stress temperatur (Ilyas, 2006a), dan memper-
baiki viabilitas dan vigor benih kacang panjang (Il-
yas, 2006b). Budiman (2009) melaporkan terjadinya 
peningkatan tinggi tanaman, jumlah anakan pada 
tanaman padi yang benihnya diperlakukan matricon-
ditioning yang diinkoporasikan dengan Pseudomonas 
diminuta.

KESIMPULAN

	 Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disim-
pulkan bahwa perlakuan benih dengan Pseudomonas 
spp. dan Bacillus spp. (dengan dan tanpa matricon-
ditioning) mampu meningkatkan pertumbuhan tana-
man berdasarkan peubah yang diamati seperti tinggi 
tanaman, jumlah anakan, panjang akar, berat basah 
akar, berat kering akar, berat basah dan berat kering 
berangkasan. 

Pada komponen hasil panen, perlakuan matri-
conditioning + P.aeruginosa, matriconditioning+B.
subtillis 5/B, Bacillus subtillis11/C merupakan per-
lakuan benih terbaik karena tertinggi dalam meng-
hasilkan jumlah gabah bernas/malai, persentase gab-
ah bernas/malai, dan persentase gabah bernas/rumpun 

Perlakuan benih dengan Pseudomonas 
diminuta, matriconditioning+ Pseudomonas diminuta 
dan matriconditioning + Bacillus subtilis 11/C meng-
hasilkan luas daun terinfeksi patogen yang secara 
nyata lebih rendah dari perlakuan lainnya. Luas daun 
terinfeksi masing-masing perlakuan tersebut adalah 
15,45%;15,94% dan 19,55%. 
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